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ABSTRAK

Dalam tesis ini, penulis menjelaskan situasi pastoral keluarga pasca perkawinan di Keuskupan
Bandung. Penulis berangkat dari persoalan keluarga masa kini yang kerap kali mengabaikan
prinsip dasar dalam perkawinan Gereja Katolik, yakni unitas (kesatuan) dan indissollubilitas
(tak terceraikan). Sikap tersebut bisa dilihat dari kasus-kasus permohonan pembatalan
perkawinan yang masuk ke tribunal Keuskupan Bandung. Oleh karena itu, salah satu tujuan
penelitian ini adalah mengkaji berbagai macam penyebab keluarga-keluarga mengalami
dinamika hidup yang tidak harmonis sehingga mengajukan permohonan pembatalan ikatan
perkawinan. Pelbagai macam kesulitan yang terjadi dalam keluarga dikaji dengan
menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi yang di dalamnya
terdapat Key Informant Interview (KII) dan Forum Group Discussion (FGD). Penerapan
metode tersebut terhadap pengalaman iman umat memperlihatkan bahwa keluarga kurang
mengenali upaya-upaya preventif yang berperan mencegah masalah yang merusak hubungan
perkawinan. Hal itu bisa dilihat dari kebanyakan pengalaman umat yang tidak mengenal sarana
pendampingan dan paradigma kurang baik terhadap keinginan untuk berkonsultasi dengan
tenaga ahli. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa Gereja sebagai komunitas kristiani
bertanggung jawab menyebarluaskan melalui bidang pewartaan terkait sarana-sarana
pendampingan keluarga pasca perkawinan, menghidupkan semangat keluarga misionaris,
menjamin efektivitas dan kontinuitas dari sarana pendampingan serta memperhatikan aspek
kualitas dari para pendamping.

Kata kunci: Pastoral, Keluarga, Perkawinan, Gereja, preventif.
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ABSTRACT

In this thesis, the author explains the pastoral situation of post-marriage families in Bandung
Diocese. The author departs from today's family problems which often ignore the basic
principles of marriage in the Catholic Church, namely unity (unity) and indissolubility
(indissolubility). This attitude can be seen in many cases of requests for marriage annulment
that have been submitted to the tribunal of Bandung diocese. Therefore, one of the aims of this
research is to examine the various causes of families experiencing disharmonious life dynamics
and thus submitting requests for annulment of marriage bonds. Various kinds of difficulties
that occur in families are studied using qualitative research methodology with an ethnographic
approach which includes Key Informant Interviews (KII) and Forum Group Discussions
(FGD). The application of this method to people’s faith experiences shows that families do not
recognize preventive efforts that play a role in preventing problems that damage marital
relationships. This can be seen from the experiences of most people who are not familiar with
the means of assistance and whose paradigm is not good regarding their desire to consult with
experts. Therefore, the author concludes that the Church as a Christian community is
responsible for disseminating information through the field of preaching regarding post-marital
family assistance facilities, revitalizing the spirit of missionary families, ensuring the
effectiveness and continuity of assistance facilities and paying attention to the quality aspects
of the companions.

Keywords: Pastoral, Family, Marriage, Church, preventive.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkawinan merupakan salah satu bentuk perwujudan panggilan hidup Kristiani yang
tergabung dalam sakramen Gereja Katolik. Orang Katolik dalam hal ini pria dan wanita
menerima sakramen perkawinan yang didasari oleh cinta dan komitmen untuk saling
melengkapi satu sama lain. Melalui komitmen tersebut, pria dan wanita diajak untuk
memahami makna penting perkawinan sebelum menerimanya secara sakramental. Makna
penting sakramen perkawinan berkaitan dengan ciri, hakikat serta prinsip yang sudah dipegang
secara turun-temurun.

Perkawinan dalam Gereja Katolik sejak awal menekankan ciri khas tak terceraikan
(indissolubilitas)! sebagai bentuk kepercayaan akan hal-hal yang telah disabdakan oleh Yesus
Kristus. Sikap yang mempertahankan karakteristik tak terceraikan dalam perkawinan diyakini
sebagai bentuk tanggung jawab atas rencana Allah yang telah mempersatukan laki-laki dan
perempuan. Hal ini merujuk pada Injil Matius yang mengungkapkan bahwa, “Apa yang telah
dipersatukan Allah, tidak dapat dicerai beraikan oleh manusia.”?

Kehidupan perkawinan menuntut setiap pasangan untuk saling memperhatikan satu
sama lain melalui perwujudan kerjasama dalam kehidupan rumah tangga. Hal itu dilakukan

dengan menyadari peran masing-masing pasangan untuk mewujudkan ikatan keluarga yang

lebih kokoh. Itulah sebab pentingnya bagi pasangan baru untuk memperhatikan aspek

! Indissolubilitas adalah kekhasan hakiki dari perkawinan bersamaan dengan unitas. Dalam ajaran St. Agustinus,
sifat ini juga dikenal dengan bonum sacramenti. Hal ini menunjukkan bahwa ikatan perkawinan bersifat absolut,
eksklusif dan berlangsung seumur hidup serta tidak bisa diputus selain oleh kematian. Bdk. Catur Raharso, Paham
Perkawinan dalam Hukum Gereja Katolik (Malang: Penerbit Dioma, 2006) 92.

2 Mat 19:6; bdk. Kej 2:24.



persiapan, baik sebelum dan sesudah memasuki kehidupan perkawinan. Aspek persiapan ini
menyangkut kegiatan-kegiatan pra-nikah pada umumnya, yaitu kursus persiapan perkawinan.
Demikian halnya setelah memulai kehidupan berkeluarga, pasangan dituntut untuk tetap
memperhatikan aspek-aspek yang mendukung perkembangan kehidupan perkawinan tersebut.
Seiring berjalannya waktu, mereka yang sudah mengucapkan janji nikah perlu untuk semakin
menyadari bahwa perkawinan bukanlah sesuatu yang sekali dibangun lalu selesai, akan tetapi
juga melihat bahwa penyatuan mereka nyata dan tidak dapat dibatalkan, telah diteguhkan dan
dikuduskan oleh sakramen perkawinan.® Berkaitan dengan hal tersebut, kehidupan perkawinan
yang sudah dipersiapkan secara matang tidak lantas menjadi jaminan kebahagiaan yang
permanen. Gereja nyatanya masih menemukan beberapa kasus anulasi yang menandakan
kerapuhan dalam ikatan perkawinan. Perkawinan yang mempunyai nilai sakramental tidak lagi
menjadi gambaran Gereja kecil yang menjadi sarana penyalur rahmat, melainkan menjadi
gambaran Gereja yang terluka karena maraknya perceraian.

Oleh karena itu, penulis melihat adanya faktor penghambat proses pertumbuhan
kehidupan pernikahan ke arah yang lebih baik. Pertama adalah adanya anggapan bahwa
persiapan sebelum perkawinan saja sudah cukup. Dengan demikian, pasangan suami istri tidak
lagi memperhatikan aspek penting pendampingan pasca perkawinan. Pendampingan pastoral
kerap kali diabaikan sesudah menerima sakramen perkawinan. Hal itu diperkuat dengan
kenyataan bahwa kursus persiapan perkawinan (KPP) sebagai sarana pendampingan pra-nikah
dirasa sudah cukup memadai untuk mempersiapkan calon pasangan suami istri yang akan
menikah secara Katolik. Berbeda halnya dengan pendampingan pastoral pasca perkawinan
yang tampaknya belum terealisasi dengan baik untuk membina keutuhan kehidupan

perkawinan.

8 Bdk. Paus Fransiskus, Amoris Laetitia, art. 218.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di dalam latar belakang, penulis melihat adanya masalah terkait
dengan kesadaran untuk merawat keutuhan perkawinan di dalam keluarga Katolik pasca
perkawinan. Paroki mempersiapkan calon pasangan suami istri sebelum menerima sakramen
perkawinan. Namun, setelah itu biasanya tidak ada pendampingan pastoral yang cukup
memadai. Menurut penulis, pendampingan pastoral pasca perkawinan merupakan hal yang
penting karena banyak terjadi keretakan dalam hubungan perkawinan. Oleh karena itu,
rumusan masalah dalam tesis ini adalah kenyataan bahwa ada terjadi situasi sulit dalam
keluarga Katolik pasca perkawinan sehingga tujuan perkawinan, yaitu kebaikan suami-istri
(bonum coniugum) tidak tercapai. Untuk mempertajam rumusan masalah dalam tesis ini, maka

penulis merumuskan beberapa pertanyaan pokok penelitian, antara lain:

1 Apa saja situasi sulit menurut dokumen Gereja?
2 Apa saja situasi sulit yang terjadi dalam keluarga Katolik di Keuskupan Bandung?
3 Bagaimana evaluasi pastoral keluarga pasca perkawinan di Keuskupan Bandung?

1.3 Batasan Masalah

Penulisan tesis ini mengacu pada tawaran-tawaran pendampingan pastoral pasca
perkawinan. Dengan demikian, tesis ini akan mencoba menganalisis secara khusus pelbagai
macam tantangan dan masalah yang berpotensi merusak keutuhan perkawinan Katolik.
Pendampingan suami istri pasca perkawinan seringkali tidak diperhitungkan dan diperhatikan
oleh pasangan suami istri maupun oleh para pendamping yang berperan merawat keutuhan
perkawinan Katolik. Oleh sebab itu, penulis membatasi ruang lingkup pembahasan tesis ini
pada program pendampingan pasca perkawinan di Keuskupan Bandung, tidak termasuk

pendampingan pra-nikah.



1.4 Tujuan Penulisan Tesis

Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam tesis ini. Pertama, untuk
mengidentifikasi situasi-situasi sulit yang kerap terjadi dalam kehidupan suami istri pasca
perkawinan. Kedua, untuk mensosialisasikan prinsip-prinsip ideal perkawinan Katolik. Ketiga,
untuk mengevaluasi program pendampingan pastoral pasca perkawinan serta menawarkan
model pendampingan pastoral yang berguna bagi pasangan suami istri dalam merawat

keutuhan perkawinan.

Selain itu, signifikansi tesis ini, baik bagi penulis maupun bagi orang lain yang hendak
mempelajarinya. Pertama, sebagai kesempatan bagi penulis untuk menambah pengetahuan dan
refleksi terkait pendampingan pastoral. Kedua, membantu pasangan suami istri Katolik dalam
memahami kekayaan ajaran iman Katolik, khususnya Sakramen Perkawinan. Ketiga,
memperkaya kajian ilmiah tentang pendampingan pastoral pasca perkawinan. Tulisan ini juga
bisa jadi masukan bagi komunitas-komunitas yang menangani pastoral keluarga untuk semakin
merangkul keluarga-keluarga yang membutuhkan pendampingan sehingga perkawinan mereka

tetap utuh dan harmonis.

1.5 Metodologi Penelitian Tesis

Adapun metode yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah metodologi
penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Melalui pendekatan ini, penulis melakukan
sejumlah wawancara secara kualitatif dengan metode Key Informant Interview (KII) khususnya

terhadap beberapa informan yang pernah atau sedang berada dalam lingkup pastoral pasca

% Pendekatan etnografi merupakan salah satu pendekatan utama terbaik dalam penelitian kualitatif. Pendekatan
ini kadang-kadang disebut sebagai naturalistic enquiry karena peneliti ada bersama dengan subjek penelitian
dalam waktu yang cukup lama sehingga mendapatkan kesempatan untuk lebih mengenal informan dan situasi
terkait dengannya. Etnografi berkaitan dengan penemuan dan deskripsi budaya suatu kelompok (Bdk. Prof.
Hemant Lata Sharma dan Chiranjit Sarkar, “Ethnography Research: An Overview”, International Journal of
Advance and Innovative Research, Vol. 6, Thn. VIII).



perkawinan di Keuskupan Bandung. Penulis wawancara staf Marriage Encounter, yakni
koordinator umum dan keluarga yang menjadi relawan komunitas Marriage Encounter.
Kemudian wawancara dilakukan terhadap pasangan-pasangan yang pernah mengikuti kegiatan
Weekend Marriage Encounter®. Penulis juga mewawancarai beberapa informan lain termasuk
pastor pendamping Komisi Keluarga (Komkel) dan beberapa staf yang terlibat di dalam Komisi
Keluarga. Dalam satu kesempatan, penulis mengadakan Forum Group Discussion (FGD)
dengan sejumlah pasangan di wilayah Jatinangor. Perlu diketahui bahwa mayoritas informan
adalah keluarga-keluarga harmonis dan tidak dalam situasi krisis. Oleh karena fokus penelitian
ini pada situasi sulit keluarga pasca nikah, sementara para informan pada umumnya dari
keluarga “baik-baik saja”, maka penulis menggali sejumlah informasi penting dari beberapa
informan kunci karena pengetahuan dan pengalaman pendampingan yang mereka lakukan
terhadap keluarga yang mengalami situasi sulit. Mereka yang termasuk sebagai informan kunci
antara lain, sekretaris dan hakim tribunal, biro konsultasi, koordinator dan sekretaris komisi
keluarga (Komkel) Keuskupan Bandung. Kemudian, untuk memperkaya perolehan data,
penulis melakukan observasi langsung terhadap program Kursus Pastoral Keluarga (Kupas)

yang diadakan oleh Komisi Wali Gereja (KWI) secara daring.

1.6 Sistematika Penulisan

Tulisan yang berjudul “Pastoral Keluarga Pasca Perkawinan dalam Situasi Sulit di Wilayah

Keuskupan Bandung” disusun dalam lima bab.

Bab | merupakan pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

> Weekend Marriage Encounter adalah sebuah istilah yang digunakan untuk menyebutkan kegiatan rutin
komunitas Marriage Encounter.



Bab Il menggali pemahaman terkait situasi-situasi sulit dalam pandangan dokumen-
dokumen Gereja, seperti Familiaris Consortio dan Amoris Laetitia. Pembahasan ini diawali
dengan gambaran situasi sulit dalam terang dua dokumen tersebut, lalu kemudian memaparkan

solusinya.

Bab 111 menggali situasi konkret perkawinan dalam konteks Keuskupan Bandung. Pada
bagian ini, penulis merujuk pada hasil penelitian yang mengkaji tantangan dan kesulitan
konkret keluarga-keluarga di Keuskupan Bandung. Situasi sulit pasca perkawinan di
Keuskupan Bandung akan dilihat dari hasil wawancara terhadap beberapa keluarga Katolik dan

wadah-wadah pastoral perkawinannya.

Bab IV memaparkan sejumlah upaya pastoral pasca perkawinan yang dilakukan di
Keuskupan Bandung. Upaya tersebut dibedakan menjadi dua bagian, yakni parokial dan
kategorial. Upaya parokial merujuk pada program-program yang telah dan sedang dilakukan
oleh Komisi Keluarga, sedangkan upaya kategorial merujuk pada program-program yang
dilakukan oleh komunitas Marriage Encounter sebagai wadah pendampingan pasangan suami-
istri. Kemudian, pada bab ini juga akan dipaparkan evaluasi program pastoral di Keuskupan

Bandung sebagai hasil dari wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa informan.

Bab V berisi kesimpulan atas permasalahan yang dimunculkan dalam rumusan masalah

sekaligus juga rekomendasi untuk mengatasi permasalahan yang terjadi.



